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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERKEMBANGAN PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)  
DAN POTENSI DAERAH TAHUN 2003 - 2009 

 
Studi Kasus di Pemerintah Kabupaten Lamandau 

 
Famella Frospenta 

Nim 062114007 
Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 
2011 

 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui (1) Perbandingan Pendapatan Asli 

Daerah dari tahun ke tahun dimulai dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009,  (2) 
Untuk mengetahui tingkat kemandirian selama otonomi daerah tahun 2003 sampai 
dengan 2009, (3) Sektor sektor dari Pendapatan asli daerah yang bepotensi untuk 
dapat meningkatkan Pendapatan asli daerah 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Pemerintah  kabupaten Lamandau 
Kalimantan tengah, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
wawancara dan dokumentasi, Teknik analisis data dengan menggunakan angka 
indeks berantai dan derajat otonomi  fiskal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perbandingan Pendapatan Asli 
Daerah dari tahun ke tahun menunjukkan, tahun 2003 sebagai tahun dasar, tahun 
2004 penurunan 40%, tahun 2005 penurunan 29%, tahun 2006 kenaikan 170%, tahun 
2007 kenaikan 262%, tahun 2008 penurunan 26%,tahun 2009 penurunan 6%. (2) 
tingkat kemandirian tahun 2003 sebesar 31,57%, tahun 2004 sebesar  8,27%, tahun 
2005 sebesar 1,12%, tahun2006 sebesar 1,80%, tahun 2007 sebesar 2,05%, tahun 
2008 sebesar 3,56%, tahun 2009 sebesar 3,30%. (3) sektor dari Pendapatan Asli 
Daerah yang berpotensi untuk dikembangkan adalah sektor dai pos lain-lain 
Pendapatan Asli Daerah mencakup hasil pertenakan dan jasa giro serta dari sektor 
jasa retribusi 
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ABSTRACT 
 

AN ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF REGIONAL ORIGINAL 
REVENUE (PAD) AND REGIONAL POTENTIAL IN 2003-2009 

 
A Case study at Lamandau Regency Government 

 
Famella Frospenta 
Nim 062114007 

Sanata Dharma University 
Yogyakarta 

2011 
 

The research was aimed to know is aim to know (1) the comparison of 
Regional Original Revenue (PAD) over the years from 2003 to 2009, (2) the 
autonomy level during regional autonomy from 2003 to 2009, and (3) the sectors 
from Regional Original Revenue potentially  increased the Regional Original 
Revenue.  

The type of research was case study at Lamandau Regency Government, 
Central Kalimantan. The data collecting techniques used were through interview 
and documentation. The data analysis techniques were chain index fiscal 
autonomy degree, and PAD contribution ratio.  

The result showed that (1) the comparison of the Regional Original 
Revenue over the years showed that 2003 as the basic year, in 2004 it decreased 
by 40%, it decrease by 29% in 2005, in 2006 it increased by of 170%, it increased 
by 262% in 2007, 2008  it decreased by 26% and in 2009 it decreased by 6%, (2) 
the autonomy level in 2003 was 31.57%, in 2004 was 8.27%, in 2005 was 1.12%, 
in 2006 was 1.80%, in 2007 was 2.05%, in 2008 was 3.56% and in 2009 was 
3.30%, (3) the sectors from Regional Original Revenue potentially to be 
developed was sectors from other post of Regional Original Revenue including 
livestock result and demand deposit service as well as from retribution service 
sector.    
  
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



viii 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah 

melimpahkan kasih dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “ANALISIS PERKEMBANGAN 

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DAN POTENSI DAERAH TAHUN 

2003-2009”. Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Sanata Dharma. 

Penulis sadar bahwa terselesaikannya penulisan skripsi ini berkat bantuan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini 

dengan kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Ir. P. Wiryono Priyotamtama, S.J., selaku Rektor Universitas Sanata 

Dharma. 

2. Drs. YP. Supardiyono, M.Si., Akt., QIA., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sanata Dharma. 

3. Drs. Yusef Widya Karsana, M.Si., Akt., QIA., selaku Ketua Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma. 

4. Firma Sulistiyowati, S.E., M.Si., QIA, selaku Dosen Pembimbing yang telah 

dengan sabar memberikan bimbingan, masukan, dan saran dalam penulisan 

skripsi ini. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ix 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yang 

telah memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis. 

6. Bapak dan Ibu pegawai Badan Pengawasan dan Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah yang telah 

memberikan ijin dan membantu dalam mencarikan data. 

7. Kedua Orang Tuaku yang telah membesarkanku dan selalu memberikan 

nasehat, masukan, doa, serta dukungan dan  kasih sayang yang berlimpah 

sehingga penulis selalu termotivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 

8. Suami dan anakku tersayang terima kasih atas dukungan serta semangat yang 

diberikan, sehingga penulis dapat tetap semangat dalam menyelesaikan skripsi 

ini.. 

9. Keluarga besarku terimakasih atas doa dan dukungannya. 

10. Teman-teman Akuntansi angkatan 2006 dan teman-teman  MPT yang tidak 

dapat saya sebutkan satu persatu saya ucapkan terimakasih. 

11. Sahabat-sahabatku tersayang, Dela, Eka, Inge, vero, Rere, Wulan, Vivi, 

Padam, terima kasih atas kebersamaan selama ini, kalian selalu menemani 

serta memberikan semangat dan dukungan. Sukses selalu untuk kita semua. 

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 

yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu 

 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, hal ini 

dikarenakan keterbatasan kemampuan dan pengalaman penulis, oleh karena itu 

penulis menerima segala kritik, saran, dan masukan yang membangun atas skripsi 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



x 

ini, untuk tujuan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Penulis berharap 

skripsi yang jauh dari sempurna ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

           Yogyakarta,  4  Febuary 2011 

             Penulis, 

 

 

                Famella Frospenta 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ...................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...................................................................  iv 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA  .........................................................  v 

ABSTRAK .......................................................................................................  vi 

ABSTRACT .....................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  xv 

I. PENDAHULUAN .....................................................................................  1 

A.   Latar Belakang Masalah ......................................................................  1 

B.   Rumusan Masalah ...............................................................................  5 

C.   Tujuan Penelitian .................................................................................  5 

D.   Manfaat Penelitian ..............................................................................  6 

E.    Sistematika penulisan .........................................................................  7 

II.  LANDASAN TEORI .................................................................................  9 

A.   Otonomi Daerah ..................................................................................  9 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xii 
 

1.  Pengertian Otonomi Daerah ..........................................................  9 

2. Konsep Otonomi Daerah ................................................................  10 

3. Prinsip Otonomi Daerah .................................................................  12  

B.   Pendapatan Asli Daerah ......................................................................  12 

1. Pajak  Daerah ..................................................................................  13 

2. Retribusi ..........................................................................................  13 

3. Bagian Laba Usaha Daerah ............................................................  14 

4.Pendapatan Dinas ............................................................................  14 

C.   Prinsip penyelenggaraan Pemerintah Daerah ......................................  15 

D.   Derajat Desentralisasi dan Kemandirian Daerah ................................  16 

III. METODE PENELITIAN ...........................................................................  19 

A.    Jenis Penelitian ...................................................................................  19 

B.     Tempat dan Waktu Penelitian ...........................................................  20 

C.   Subjek dan Objek Penelitian ...............................................................  20 

1. Subjek Penelitian ............................................................................  20 

2. Objek Penelitian .............................................................................  20 

D.   Teknik Pengumpulan Data ..................................................................  21 

1. Jenis Data ........................................................................................  21 

2. Metode Pengumpulan Data ............................................................  22 

F.   Teknik Analisis Data ...........................................................................  23 

IV. GAMBARAN UMUM KABUPATEN LAMANDAU .............................  28 

A.   Sejarah Singkat  Kabupaten Lamandau ..............................................  28 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xiii 
 

B.    Kondisi Geografis ...............................................................................  32 

             1. Geografis .........................................................................................  32 

             2. Topografi .........................................................................................  34 

             3.Demografis .......................................................................................  35 

             4.Iklim dan Curah Hujan .....................................................................  35 

             5.Hidrologi ..........................................................................................  35 

      C.   Sumber Daya Manusia ........................................................................  36 

      D.   Sumber Daya Alam .............................................................................  36 

             1.Pertanian ...........................................................................................  36 

             2.Perikanan ..........................................................................................  37 

             3.Kehutanan ........................................................................................  37 

             4.Perkebunan .......................................................................................  37 

             5.Pertambangan ...................................................................................  37 

             6.Pariwisata .........................................................................................  38 

 E.   Sarana dan Prasarana ..........................................................................  39 

        1.Jaringan Transportasi ......................................................................  39 

        2.Sarana Pelayanan Masyarakat .........................................................  39 

V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  ...............................................  41 

A.    Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamandau ........  42                               

B.     Tingkat Kemandirian daerah .............................................................  47 

 1.Derajat Otonomi Fiskal ..................................................................  47 

         2.Derajat Otonomi Pepajakan ...........................................................  52 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xiv 
 

       3.Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan ....................................  57 

C. Sektor-Sektor Potensial dalam Peningkatan PAD .................................  62 

VI. PENUTUP .................................................................................................  65 

A.   Kesimpulan .........................................................................................  65 

B.   Keterbatasan Penelitian .......................................................................  67 

C.   Saran ....................................................................................................  68 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  69 

LAMPIRAN .....................................................................................................  72 

 

 

 

 

 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xv 
 

DAFTAR TABEL  
 
 

Tabel 3.1 Pola Hubungan dan Tingkat Kemampuan Daerah ................................. 25 

Tabel 4.1 Daftar Kecamatan di Kabupaten Lamandau .......................................... 34 

Tabel 4.2 Data Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Lamandau  ............ 36 

Tabel 5.1 Data Realisasi PAD Kabupaten Lamandau Tahun 2003 sampai  

                Dengan Tahun 2009 ............................................................................... 43 

Tabel 5.2 Perkembangan PAD Tahun 2003 – 2009 dengan Angka Indeks  

                Berantai .................................................................................................. 43 

Tabel 5.3 Tingkat Kemampuan Daerah Kabupaten Lamandau dengan Derajat   

                Otonomi Fiskal Tahun 2003 – 2009....................................................... 50 

Tabel 5.4 Derajat Otonomi Perpajakan Kabupaten Lamandau  

                Tahun 2003 – 2009 ................................................................................ 55 

Tabel 5.5 Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan Kabupaten Lamandau  

                Tahun 2003 – 2009 ................................................................................ 60 

Tabel 5.6 Kontribusi Pos-Pos Pendapatan Asli Daerah  

                Tahun 2003 – 2009 ................................................................................ 63  

Tabel 5.7 Rasio Kontribusi Pos-Pos Pendapatan Asli Daerah  

                Tahun 2003 – 2009 ................................................................................ 64  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan daerah sebagai bagian dari pembangunan nasional tidak 

dapat dilepaskan dari aspek otonomi daerah. Pelaksanaan otonomi daerah di 

Indonesia pertama kali diatur berdasarkan Undang-undang No. 22 Tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah yang mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 

2001. Dalam Undang-Undang ini, telah dilakukan pengkajian atas kebijakan 

tentang berlakunya otonomi daerah bagi propinsi, kabupaten/kota dan desa. 

Sebagai konsekuensi dari pemberian otonomi daerah yang luasPenegasan 

pelaksanaan otonomi daerah semakin nyata dengan diterbitkannya UU No. 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, dan Undang-Undang No. 33 Tahun 

2004 tentang  Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah.  

Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah,  otonomi daerah merupakan hak, wewenang dan kewajiban daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusah pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sistem pemerintahan dengan otonomi daerah 

menganut asas desentralisasi, dekosentrasi dan tugas pembantuan yang 

dilaksanakan secara bersama-sama. Untuk mewujudkan pelaksanaan asas 

desentralisasi tersebut maka dibentuklah daerah otonom yang terbagi dalam 

daerah provinsi, daerah kabupaten dan daerah kota yang bersifat otonom. 
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Sesuai dengan ketentuan bab 1 pasal 1 Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 

dikatakan bahwa: 

“Daerah otonom, selanjutnya disebut daerah, adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah 
yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem negara kesatuan 
Republik Indonesia”. 

 
Dengan demikian, pembentukan daerah otonom dimaksudkan agar 

daerah yang bersangkutan dapat berkembang sesuai dengan kemampuannya 

sendiri yang tidak bergantung kepada pemerintah pusat. Oleh karena itu 

daerah otonom harus mempunyai kemampuan sendiri untuk mengurus dan 

mengatur rumah tangganya sendiri melalui sumber-sumber pendapatan yang 

dimiliki. Hal ini meliputi semua kekayaan yang dikuasai oleh daerah dengan 

batas-batas kewenangan yang ada dan selanjutnya digunakan untuk 

membiayai semua kebutuhan dalam rangka penyelenggaraan urusan rumah 

tangga daerah yang bersangkutan. Berdasarkan landasan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa untuk dapat menjalankan kewajiban dengan sebaik-

baiknya, maka suatu daerah sangat memerlukan adanya sumber pendapatan 

yang berasal dari daerah tersebut.  

Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah dinyatakan bahwa pendapatan daerah merupakan semua hak daerah 

yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan. Sebelum pelaksanaan otonomi daerah diketahui 

bahwa terdapat ketergantungan yang cukup besar dari daerah kepada 

pemerintah pusat. Ketergantungan tersebut telah menyebabkan kreativitas 
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pemerintah daerah dalam mengelola sumber-sumber ekonomi tidak dapat 

berkembang secara optimal. Konsekuensi yang diciptakan oleh tingginya 

ketergantungan daerah terhadap penerimaan dari pusat antara lain adalah 

rendahnya peranan pendapatan daerah dan rendahnya kemampuan pendapatan 

daerah dalam membiayai pengeluaran daerah. Kondisi seperti ini yang 

kemudian dapat menyulitkan pemerintah daerah untuk melaksanakan otonomi 

daerah secara nyata. 

Pendapatan daerah terdiri atas tiga komponen, yaitu (1) Pendapatan 

Asli Daerah, (2) pendapatan transfer, dan (3) pendapatan lain-lain yang sah 

(Mahmudi, 2007: 67).  Dalam pelaksanaan otonomi daerah, sumber keuangan 

yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) lebih penting dibandingkan 

dengan sumber-sumber diluar Pendapatan Asli Daerah. Hal ini disebabkan 

karena pendapatan asli daerah dapat dipergunakan sesuai dengan prakarsa dan 

inisiatif daerah sedangkan bentuk pemberian pemerintah (non-PAD) sifatnya 

lebih terikat. Dengan penggalian dan peningkatan pendapatan asli daerah 

diharapkan pemerintah daerah juga mampu meningkatkan kemampuannya 

dalam penyelenggaraan urusan daerah. 

Sejalan dengan pemberian urusan kepada daerah termasuk sumber 

keuangannya, maka menurut pasal 157 Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 

dicantumkan bahwa: 

“Sumber-sumber pendapatan daerah terdiri atas: (1) 
Pendapatan Asli Daerah, yaitu: (a) hasil pajak daerah, (b) hasil 
retribusi daerah, (c) hasil perusahaan milik daerah, hasil 
pengelolaan kekayaan daerah dan (d) lain-lain pendapatan daerah 
yang sah, (2) Dana Perimbangan, (3) Pinjaman daerah, dan (4) 
Lain-lain pendapatan daerah yang sah”. 
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Dari penjelasan diatas diketahui bahwa dengan pelaksanaan otonomi 

daerah, untuk dapat mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri maka 

suatu daerah harus mampu meningkatkan kemandirian dengan memanfaatkan 

sumber-sumber keuangan yang berasal dari pendapatan asli daerah. Hal ini 

dapat juga diartikan bahwa pendapatan asli daerah merupakan salah satu 

komponen pendapatan daerah yang harus dikembangkan karena dapat 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi kemandirian dan keberhasilan 

pelaksanaan otonomi di daerah.  

Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah merupakan salah 

satu daerah di Indonesia yang sedang berupaya untuk meningkatkan 

kemandirian daerah serta kesejahteraan masyarakatnya melalui peningkatan 

perekonomian daerah dengan pemanfaatan sumber-sumber keuangan daerah 

agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Upaya tersebut 

tidak terlepas dari adanya kebijakan mengenai pelaksanaan otonomi daerah. 

Mengingat besarnya peranan kebijakan mengenai pelaksanaan otonomi 

daerah dalam memacu upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah, maka pembahasan yang lebih mendalam untuk 

mengetahui perbandingan Pendapatan Asli Daerah dan tingkat kemandirian 

propinsi Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah perlu dilakukan. 

derajat otonomi fiskal serta konstribusi Pendapatan Asli Daerah pada 

Pemerintah Kabupaten Lamandau 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perbandingan Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kabupaten   

Lamandau dari tahun ke tahun selama otonomi daerah dimulai dari tahun 

2003 sampai dengan tahun 2009? 

2. Bagaimana tingkat kemandirian pada Pemerintah Kabupaten Lamandau 

Selama Otonomi Daerah pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2009? 

3. Sektor-sektor apakah dari Pendapatan Asli Daerah yang berpotensi untuk 

dikembangkan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di 

Pemerintah Kabupaten Lamandau pada tahun 2003 sampai dengan tahun 

2009? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini, maka 

tujuan yang dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui perbandingan Pendapatan Asli Daerah Pemerintah 

Kabupaten   Lamandau dari tahun ke tahun selama otonomi daerah dimulai 

dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian pada Pemerintah Kabupaten 

Lamandau Selama Otonomi Daerah pada tahun 2003 sampai dengan tahun 

2009. 

3. Untuk mengetahui sektor-sektor dari Pendapatan Asli Daerah yang 
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berpotensi untuk dikembangkan dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah di Pemerintah Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah pada 

tahun 2003 sampai dengan tahun 2009. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi baik dari segi 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya pada bidang studi akuntansi, terutama dalam hal 

pengaruh otonomi terhadap pendapatan asli daerah. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

a. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

mengenai Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini akan bermanfaat sebagai hasil dari penerapan 

teori, dan untuk menambah wawasan pemikiran khususnya mengenai 

pengaruh otonomi terhadap pendapatan asli daerah. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang masalah,,rumusan masalah, 

tujuan penelitian,  batasan masalah, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini peneliti membahas tentang uraian landasan 

teori yang mendasari tentang otonomi daerah, Penerimaan Asli 

Daerah, dan pengaruh otonomi terhadap pendapatan asli daerah, 

serta kerangka konseptual penelitian dan hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini merupakan uraian tentang jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengujian 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum Objek Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum daerah 

Kabupaten Lamandau yang mencakup sejarah singkat Kabupaten 

Lamandau, kondisi geografis, sumberdaya manusia, sumberdaya 

alam, serta sarana dan prasarana yang terdapat pada Kabupaten 

Lamandau. 

BAB V : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang analisis data dan pembahasan 

yang dilakukan, sesuai dengan alat analisis yang digunakan. 
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BAB VI : Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan, dan saran yang berhubungan dengan topik penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Otonomi Daerah 

1. Pengertian Otonomi Daerah 

Otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut 

prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Pengertian “otonom” secara bahasa adalah “berdiri sendiri” atau 

“dengan pemerintahan sendiri”, sedangkan “daerah” adalah suatu 

“wilayah” atau “lingkungan pemerintah” (KBBI, 2003: 396). Dengan 

demikian pengertian secara istilah “otonomi daerah” adalah 

wewenang/kekuasaan pada suatu wilayah/daerah yang mengatur dan 

mengelola untuk kepentingan wilayah/daerah masyarakat itu sendiri. 

Pengertian yang lebih luas dari otonomi daerah adalah 

wewenang/kekuasaan pada suatu wilayah/daerah yang mengatur dan 

mengelola untuk kepentingan wilayah/daerah masyarakat itu sendiri mulai 

dari ekonomi, politik, dan pengaturan perimbangan keuangan termasuk 

pengaturan sosial, budaya, dan ideologi yang sesuai dengan tradisi adat 

istiadat daerah lingkungannya. 

Pelaksanaan otonomi daerah dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

meliputi kemampuan daerah pelaksana, kemampuan dalam keuangan, 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  10

ketersediaan alat dan bahan, dan kemampuan dalam berorganisasi. 

Otonomi daerah tidak mencakup bidang-bidang tertentu, seperti politik 

luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter, fiskal, dan agama. 

Hal ini disebabkan bidang-bidang tersebut tetap menjadi urusan 

pemerintah pusat. Pelaksanaan otonomi daerah berdasar pada prinsip 

demokrasi, keadilan, pemerataan, dan keanekaragaman. 

2. Konsep Otonomi Daerah 

Pelaksanaan otonomi daerah, juga sebagai penerapan 

(implementasi) tuntutan globalisasi yang sudah seharusnya lebih 

memberdayakan daerah dengan cara diberikan kewenangan yang lebih 

luas, lebih nyata dan bertanggungjawab. Terutama dalam mengatur, 

memanfaatkan dan menggali sumber-sumber potensi yang ada di 

daerahnya masing-masing. 

Desentralisasi merupakan simbol atau tanda adanya kepercayaan 

pemerintah pusat kepada daerah yang akan mengembalikan harga diri 

pemerintah dan masyarakat daerah. Dengan diberlakukannya UU No. 32 

dan UU No. 33 Tahun 2004, kewenangan Pemerintah didesentralisasikan 

ke daerah. Hal ini mengandung makna, pemerintah pusat tidak lagi 

mengurus kepentingan rumah tangga daerah-daerah. Kewenangan 

mengurus, dan mengatur rumah tangga daerah diserahkan kepada 

masyarakat di daerah. Pemerintah pusat hanya berperan sebagai 

supervisor, pemantau, pengawas dan penilai.  
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Visi otonomi daerah dapat dirumuskan dalam tiga ruang lingkup 

utama, yaitu: (1) politik, (2) ekonomi, (3) sosial, dan (4) dan budaya. Di 

bidang politik, pelaksanaan otonomi harus dipahami sebagai proses untuk 

membuka ruang bagi lahirnya kepala pemerintahan daerah yang 

dipilihsecara demokratis, memungkinkan berlangsungnya 

penyelenggaraan pemerintahan yang responsif terhadap kepentingan 

masyarakat luas, dan memelihara suatu mekanisme pengambilan 

keputusan yang taat pada asas pertanggungjawaban publik.  

Di bidang ekonomi, otonomi daerah di satu pihak harus menjamin 

lancarnya pelaksanaan kebijakan ekonomi nasional di daerah, dan di pihak 

lain terbukanya peluang bagi pemerintah daerah mengembangkan 

kebijakanregional dan lokal untuk mengoptimalkan pendayagunaan 

potensi ekonomi di daerahnya. Dalam konteks ini, otonomi daerah akan 

memungkinkan lahirnya berbagai prakarsa pemerintah daerah untuk 

menawarkan fasilitas investasi, memudahkan proses perizinan usaha, dan 

membangun berbagai infrastruktur yang menunjang perputaran ekonomi di 

daerahnya. Dengan demikian otonomi daerah akan membawa masyarakat 

ketingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dari waktu ke waktu. 

Di bidang sosial budaya, otonomi daerah harus dikelola sebaik 

mungkin demi menciptakan harmoni sosial, dan pada saat yang sama, juga 

memelihara nilai-nilai lokal yang dipandang kondusif terhadap 

kemampuan masyarakat dalam merespon dinamika kehidupan di 

sekitarnya. 
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3. Prinsip Otonomi Daerah 

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan 

nasional tidak bisa dilepaskan dari prinsip otonomi daerah. Sebagai daerah 

otonom, daerah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab 

menyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip 

keterbukaan, partisipasi masyarakat dan pertanggungjawaban kepada 

masyarakat. 

Untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah diperlukan 

kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab di daerah secara 

proporsional dan berkeadilan, jauh dari praktik-praktik korupsi, kolusi, 

dan nepotisme serta adanya perimbangan antara keuangan pemerintah 

pusat dan daerah. 

Upaya untuk melaksanakan otonomi daerah yang telah digulirkan 1 

Januari 2001, yaitu tahun fiskal 2001 adalah merupakan tekad bersama, 

baik aparat yang di pusat maupun yang di daerah. Tentu dalam hal ini 

harus dilaksanakan dengan hati-hati, seksama namun tidak mengurangi 

jangka waktu yang telah ditetapkan agar mencapai hasil yang maksimal 

dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

 

B. Pendapatan Asli Daerah 

Secara teoritis kemandirian daerah diukur dari Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Sesuai dengan Undang Undang No 33 tahun 2004 disebutkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari:  
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1. Pajak Daerah 

Pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak, adalah iuran wajib 

yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa 

imbalan   langsung   yang   seimbang,   yang   dapat   dipaksakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan 

daerah. Jenis-jenis pajak daerah seperti:  

a. Pajak Hotel 

b. Pajak Restaurant 

c. Pajak Hiburan 

d. Pajak Reklame 

e. Pajak pengambilan Bahan Galian Golongan C 

f. Pajak Penerangan Jalan 

g. Pajak Air Bawah Tanah 

2. Retribusi 

Retribusi adalah pembayaran yang dilakukan oleh orang atau 

badan sebagai imbalan atas pemakaian atau manfaat yang diperoleh secara 

langsung atas jasa pelayanan, pekerjaan, pemakaian barang, atau ijin yang 

diberikan oleh pemerintah. Sedangkan retribusi daerah, yang selanjutnya 

disebut retribusi, adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 

atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan 

oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan            
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( PP No 66 Th 2001). Golongan Retribusi menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 66 Th 2001 meliputi: 

a. Retribusi jasa umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan 

atau   diberikan   oleh   Pemerintah   Daerah   untuk   tujuan 

kepentingan dan manfaat umum serta dapat dinikmati oleh 

orang pribadi atau badan.  

b. Retribusi jasa usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan 

oleh pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersial karena 

pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta.  

c. Retribusi  perizinan tertentu  adalah  retribusi  atas  kegiatan tertentu 

pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi 

atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, 

penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas 

tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 

lingkungan. 

3. Bagian Laba Usaha Daerah 

Bagian Laba Usaha Daerah merupakan penerimaan yang berasal 

dari hasil perusahaan daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan. 

4. Pendapatan Dinas 

Pendapatan Dinas adalah penerimaan daerah dari dinas-dinas yang 

tidak merupakan penerimaan dari retribusi dan pajak daerah. 
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C. Prinsip Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

 

Berdasarkan Undang-undang nomor 32 Tahun 2004,prinsip 

penyelenggaraan pemerintah daerah : 

1. Digunakan asas desentralisasi, dekonsetrasi, dan tugas 

pembantuan. Asas desentalisasi yaitu penyerahan wewenang 

pemerintah oleh pemerintah kepada Daerah Otonom dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Asas dekonsetrasi 

yaitu pelimpahan wewenang dari pemeintah kepada gubernur 

sebagai wakil Pemeintah dan atau perangkat pusat daerah, 

Sedangkan asas tugas pembantuan merupakan penugasan dari 

pemerintah kepada daerah dan desa dari daerah ke desa untuk 

melaksanakan tugas tertentu yang disertai pembiayaan, sarana dan 

prasarana serta sumber-sumber daya manusia dengan kewajiban 

melaporkan pelaksaan dan mempertanggungjawabkan kepada yang 

menugaskan. 

2. Asas desentralisasi dilaksanakan didaerah kabupaten dan daerah 

kota secaa utuh dan bulat 

3. Asas tugas pembantuan yang dapat dilaksanakan di daerah 

propinsi, daerah kabupaten, daerah kota dan daerah desa. 
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D. Derajat Desentralisasi dan Tingkat Kemandirian Daerah 

Menurut Halim (2004: 187), ciri utama suatu daerah raampu 

melaksanakan otonomi adalah: 

a. Kemandirian keuangan daerah, yang berarti daerah tersebut memiliki 

kemampuan dan kewenangan untuk menggali sumber-sumber 

keuangan, 

mengelola dan menggunakan keuangannya sendiri untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan. 

b. Ketergantungan kepada bantuan pusat harus seminimal mungkin, oleh 

karena itu, PAD harus raenjadi sumber keuangan terbesar yang 

didukung oleh kebijakan perimbangan keuangan pusat dan daerah. 

Kedua ciri tersebut akan mempengaruhi pola hubungan antara 

pemerintah pusat dan daerah. Secara konseptual, pola hubungan keuangan 

antara pemerintah pusat dan daerah harus sesuai dengan kemampuan daerah 

dalam membiayai pelaksanaan pemerintahan. Oleh karena itu, untuk melihat 

kemampuan daerah dalam menjalankan otonomi daerah, salah satunya dapat 

diukur melalui kinerja keuangan daerah. Dalam mengukur kinerja keuangan 

daerah dapat digunakan derajat otonomi fiskal antara pemerintah pusat dan 

daerah. Menurut Reksohadiprodjo (2000: 155) derajat otonomi fiskal daerah 

dapat diukur dengan cara sebagai berikut. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  17

 

 

 

Dimana: 

PAD = Pendapatan Asli Daerah 

TPD     = Total Penerimaan Daerah 

BHP    = Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak          

B      = Subsidi ataii Bantuan yang diterima Pemda 

DOF    = Derajat Otonomi Fiskal 

DOP    = Derajat Otonomi Perpajakan 

DOB    = Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan 

Pola hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

dengan derajat otonomi fiskal menurut Halim (2004: 188 - 189) dapat 

dibedakan menjadi empat macam klasifikasi daerah, yaitu: 

a. Apabila tingkat kemandirian antara 0% - 25%, maka daerah tergolong 

kurang atau tidak mampu melaksanakan urusan otonominya, pola 

hubungan yang dipergunakan adalah pola hubungan instruktif dimana 

pemerintah pusat lebih banyak memberikan pengarahan kepada 

pemerintah daerah. 

b. Apabila tingkat kemandirian antara 25,1% - 50%, maka daerah 
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tergolong sedikit mampu   melaksanakan   urusan   otonominya,   pola   

hubungan   yang dipergunakan  adalah  pola  hubungan  konsultatif 

dimana  sudah  mulai berkurangnya pengarahan atau campur tangan 

pemerintah pusat karena kemampuan daerah meningkat. 

c. Apabila tingkat kemandirian antara 50,1% - 75%, daerah tergolong 

mendekati mampu   melaksanakan   urusan   otonominya,   pola   

hubungan   yang dipergunakan adalah pola hubungan partisipatif, 

dimana pemerintah pusat semakin berkurang dalam memberi 

pengarahan mengingat pemerintah daerah yang bersangkutan tingkat 

kemandiriannya sudah lebih tinggi. 

d. Apabila tingkat kemandirian antara 75,1% -100%, maka daerah 

tergolong 

mampu   melaksanakan   urusan   otonominya, pola   hubungan   yang 

dipergunakan adalah pola hubungan delegatif, dimana pemerintah 

pusat sudah mengurangi atau meniadakan campur tangan dalam 

mengurus urusan otonominya karena pemerintah daerah yang 

bersangkutan benar-benar telah matang dan mampu untuk mandiri. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



19 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Setiap penelitian harus didasarkan pada kerangka tertentu dalam 

pengumpulan data, sehingga penelitian bisa dilakukan secara terarah sehingga 

hasil yang diperoleh valid dan tidak bias. Metodologi penelitian berisi 

pengetahuan yang mengkaji ketentuan mengenai metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian. Hal ini ditujukan agar suatu penelitian dapat mencapai 

tujuannya. Metode-metode dari penelitian ini adalah: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai sudut pandang. 

Salah satu dasar dari pengklasifikasian penelitian adalah berdasarkan tingkat 

eksplanasi. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian deskriptif, yaitu pada studi kasus. Studi kasus merupakan 

penelitian dengan melakukan penelaahan kepada satu kasus secara intensif, 

mendalam, dan menyeluruh terhadap individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat tertentu tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 

yang terjadi didalamnya dalam kurun waktu tertentu termasuk kondisi 

lingkungannya (Akhmad, 2002: 7). Penelitian ini dilakukan untuk menelaah 

perkembangan Pendapatan Asli Daerah dan potensi daerah Kabupaten 

Lamandau secara intensif, mendalam, dan menyeluruh dalam periode tahun 

2003 sampai dengan 2009. Dengan demikian maka penelitian ini adalah studi 
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kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau. Karena itu, hasil-hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini berlaku untuk Kabupaten Lamandau. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lamandau Propinsi 

Kalimantan Tengah dengan lokasi pengambilan data pada Badan 

Pengawasan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Lamandau 

Propinsi Kalimantan Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dalam suatu kurun waktu, yakni pada 

bulan Mei sampai dengan Juli 2010. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek yang akan diteliti adalah Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah perkembangan Pendapatan Asli Daerah, 

serta potensi daerah pada Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan 

Tengah untuk tahun 2003 - 2009. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Sumber data penelitian adalah faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data (Indriantoro, et 

al, 2002: 146). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Apabila ditinjau dari sumber data, maka data penelitian ini 

antara lain adalah: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), 

dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dari kantor Badan 

Pengawasan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Lamandau 

Propinsi Kalimantan Tengah. Data primer dalam penelitian ini 

dikumpulkan oleh peneliti untuk kemudian dianalisis dan menjawab 

pertanyaan peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang 

dikumpulkan penulis antara lain berupa bukti, catatan atau laporan 

keuangan historis yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang telah dipublikasikan. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode-metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan dalam metode 

survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian. Teknik wawancara dilakukan karena penelitian memerlukan 

komunikasi dan hubungan secara langsung dengan objek yang diteliti. 

Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara sebagai data 

penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang antara lain 

berupa memo atau dalam bentuk peraturan-peraturan tertulis dari 

instansi yang bersangkutan dengan objek penelitian dan sumber-

sumber lain untuk mendapatkan teori yang mendukung penelitian ini. 

Data dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini antara lain 

adalah gambaran umum tentang Kabupaten Lamandau Propinsi 

Kalimantan Tengah dan data mengenai laporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah. 

c. Observasi 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subjek, 

objek atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 

komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Data yang 
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dikumpulkan dengan metode ini umumnya tidak terdistorsi, lebih 

akurat dan bebas dari respon bias. Data hasil observasi merupakan data 

pendukung pada penelitian ini berupa gambaran mengenai Pemerintah 

Daerah Kabupaten Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian masih perlu diolah dan 

disusun untuk mempermudah menafsirkan dan memahami maknanya 

(Akhmad, 2002: 83). Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dan untuk memenuhi tujuan penelitian, maka perlu diadakan pengolahan dan 

analisis terhadap data yang telah diperoleh. Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data pada penelitian ini adalah: 

1. Rumusan masalah yang pertama dijawab dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan realisasi Pendapatan Asli Daerah terhadap anggaran 

Pendapatan Asli Daerah. 

b. Menentukan tahun dasar dari Pendapatan Asli Daerah yang akan 

dihitung. 

c. Menghitung    perbandingan    Pendapatan    Asli    Daerah  dari tahun 

ke tahun  dengan menggunakan analisis Angka Indeks Berantai 

(Chain's Index). Indeks ini dinyatakan dalam rumus: 
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Dimana:  

 Vn,n-l  = Angka Indeks Berantai tahun n dengan tahun dasar n -1 

Σ  = Jumlah 

Vn-1  = Nilai realisasi PAD tahun sebelumnya 

Vn      = Nilai realisasi PAD pada tahun berjalan 

2. Rumusan masalah yang kedua dijawab dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan realisasi Pendapatan Asli Daerah terhadap anggaran 

Pendapatan Asli Daerah. 

b. Menghitung Derajat Otonomi Fiskal, yang berguna untuk mengukur 

tingkat kemampuan keuangan daerah. 

Menurut Reksohadiprodjo (2000: 155), Derajat Otonomi Fiskal 

Daerah dapat diukur dengan rumus berikut. 

 

 

 

Dimana: 

PAD = Pendapatan Asli  Daerah 
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TPD    = Total Penerimaan Daerah 

BHP   = Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak          

B      = Subsidi atau Bantuan yang diterima Pemda 

DOF   = Derajat Otonomi Fiskal 

DOP   = Derajat Otonomi Perpajakan 

DOB   = Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan 

Pola hubungan dan tingkat kemampuan daerah kemudian 

diklasifikasikan sebagaimana tabel berikut.  

Tabel 3.1  
Pola Hubungan dan Tingkat Kemampuan Daerah 

 
Kemandirian (%) (DOF) Kemampuan Daerah Pola Hubungan 

0 - 25 Rendah sekali Instruktif 
25,1 - 50 Rendah Konsultatif 
50,1 -  75 Sedang Partisipatif 
75,1 - 100 Tinggi Delegatif 

Sumber: Halim (2004:189) 

Keterangan: 

1) Apabila tingkat kemandirian antara 0% - 25%, maka daerah 

tergolong kurang atau tidak mampu melaksanakan urusan 

otonominya, pola hubungan yang dipergunakan adalah pola 

hubungan instruktif dimana pemerintah pusat lebih banyak 

memberikan pengarahan kepada pemerintah daerah. 

2) Apabila tingkat kemandirian antara 25,1% - 50%, maka daerah 

tergolong sedikit mampu   melaksanakan   urusan   otonominya,   

pola   hubungan   yang dipergunakan  adalah  pola  hubungan  

konsultatif yaitu  sudah  mulai berkurangnya pengarahan atau 
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campur tangan pemerintah pusat karena kemampuan daerah 

meningkat. 

3) Apabila tingkat kemandirian antara 50,1% - 75%, daerah tergolong 

mendekati mampu   melaksanakan   urusan   otonominya,   pola 

hubungan   yang dipergunakan adalah pola hubungan partisipatif, 

dimana pemerintah pusat semakin berkurang dalam memberi 

pengarahan mengingat pemerintah daerah yang bersangkutan 

tingkat kemandiriannya sudah lebih tinggi. 

4) Apabila tingkat kemandirian antara 75,1% -100%, maka daerah 

tergolong mampu   melaksanakan   urusan   otonominya, pola   

hubungan yang dipergunakan adalah pola hubungan delegatif, 

dimana pemerintah pusat sudah mengurangi atau meniadakan 

campur tangan dalam mengurus urusan otonominya karena 

pemerintah daerah yang bersangkutan benar-benar telah matang 

dan mampu untuk mandiri. 

3. Rumusan masalah yang ketiga dijawab dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan realisasi masing-masing pos Pendapatan Asli Daerah dan 

realisasi total Pendapatan Asli Daerah terhadap anggaran 

Pendapatan Asli Daerah. 

b. Menghitung kontribusi dari masing-masing pos Pendapatan Asli 

Daerah terhadap realisasi Pendapatan Asli Daerah. 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi pos-pos 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah adalah 

sebagai berikut (Halim, 2004: 59). 

 

c. Mengidentifikasi sektor yang berpotensi untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Pemerintah Kabupaten 

Lamandau melalui rasio kontribusi dengan kriteria rasio kontribusi 

yang lebih dominan dan lebih besar. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN LAMANDAU 

 

A. Sejarah Singkat Kabupaten Lamandau 

Kabupaten Lamandau adalah salah satu kabupaten di provinsi 

Kalimantan Tengah yang merupakan kabupaten baru hasil pemekaran dari 

kabupaten Kotawaringin Barat. Kabupaten ini merupakan satu-satu nya 

kabupaten pemekaran yang berawal dari sebuah kecamatan atau tidak melalui 

perubahan status kabupaten administatif. Lamandau memiliki motto “Bahaum 

Bakuba yang artinya musyarah untuk mufakat”. Pembentukan Kabupaten 

Lamandau diawali dengan pertemuan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin 

Barat dengan seluruh camat, tokoh masyarakat, dan tokoh pemuda se-

Kabupaten Kotawaringin barat di Aula Kantor Bupati Kabupaten 

Kotawaringin Barat pada tanggal 10 November 1999 dalam rangka 

memekarkan kabupaten Kotawaringin Barat menjadi dua, Tokoh yang 

menjadi utusan dari Kecamatan Bulik,Lamandau, dan Delang  pada pertemuan 

tersebut adalah: 

1. Kecamatan Bulik: 

a. Nubari B. Punu. BA. (Camat Bulik) 

b. H. Arsyadi Madiah (Tokoh Pemuda) 

c. Darmawi Juwahir (Tokoh Masyarakat) 
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2. Kecamatan Delang 

Untuk Kecamatan Delang diwakili oleh Drs. Kardinal selaku 

Camat Delang. 

3. Kecamatan Lamandau 

Untuk Kecamatan Lamandau tidak ada utusan dan secara kebetulan 

Camat Lamandau yaitu Silas Kadongkok, BA, berhalangan hadir karena 

tugas keluar daerah. 

Pertemuan ini membicarakan tentang rencana pemerintah Kabupaten 

Kotawaringin Barat untuk meningkatkan status daerah Pembantu Bupati 

Sukamara menjadi kabupaten Sukamara dengan ibukotanya sukamara yang 

wilayah kecamatan nya meliputi Kecamatan Sukamara,Kecamatan 

Jelai,Kecamatan Balai Riam,dan termasuk juga Kecamatan Bulik,Kecamatan 

Lamandau,dan Kecamatan Delang.Mencemati kebijakan ini utusan dari 

Kecamatan Bulik dan Kecamatan Delang mengambil sikap bahwa tidak 

besedia menandatangani kebijakan yang disosialisasikan Pemerintah 

Kabupaten Kotawaringin Barat tersebut dan mengusulkan pembentukan 

Kabupaten sendiri yaitu kabupaten Lamandau. 

Sebagai tindak lanjut dari rencana tersebut dan atas  inisiatif bersama 

maka pada tanggal 20 November 1999 para Tokoh Masyarakat,Tokoh 

Pemuda,Tokoh Agama, yang berada di Nanga Bulik, serta para unsur Muspika 

Kecamatan Bulik melqakukan musyawarah dan jejak pendapat. Pada jejak 

pendapat ini akhirnya menghasilkan 97,36% menginginkan pembentukan 

kabupaten sendiri yaitu Kabupaten Lamandau dan Nanga Bulik sebagai 
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ibukotanya. Dai hasil rapat ini Pengurus Pusat FKMP-BULANG segera 

melaksanakan rapat pembentukan panitia pelaksanaan. Di pihak lain, 

masyarakat pedalaman yang berasal dari Kecamatan Bulik,Lamandau  dan 

Delang yang berada di perantauan khususnya di Palangkaraya melakukan 

langkah-langkah konkrit dalam mencermati pemekaran Kabupaten Lamandau 

yang diprakasai oleh Drs.Nahson Taway, Drs Iba Tahan, MS, Ir.Faintis 

Sulaiman dan Charles Rakam Mamud,Spd. Selanjutnya hasil pertemuan dapat 

disosialisasikan kepada masyarakat Kecamatan Bulik, Kecamatan Delang, 

Kecamatan Lamandau untuk diusulkan kepada Pemerintah melalui 

Pemeintahan Kabupaten Kotawaingin Barat tentang penggabungan 

Kecamatan Bulik,Kecamatan Lamandau dan Kecamatan Delang. 

Pada tanggal 10 November 1999,atas prakarsa Ds.Nahson Taway, para 

tokoh masyarakat yang berasal dari kecamatan bulik,Kecamatan Lamandau 

dan Kecamatan Delang, mengadakan petemuan di Pangkalanbun, dengan 

keputusan mengusulkan melalui suat kepada DPRD Kabupaten Kotawaringin 

Barat, DPRD Provinsi Kalimantan Tengah, dan Gubernur Kalimantan Tengah 

dan Gubernur Kalimantan Tengah aga wilayah bekas Kewedanan Nanga Bulik 

(Kecamatan Bulik, Kecamatan Lamandau, Kecamatan Delang) disatukan 

menjadi “ KABUPATEN LAMANDAU” dengan Lampiran Study Kualitatif . 

Pada tanggal 6 Januari 2000 ketika kunjungan pejabat Gubenu 

Kalimantan Tengah Bapak Rapiudin Hamaung, masyarakat Kecamatan Bulik, 

Lamandau, dan Delang kembali menyampaikan pernyataan sikap seaa tegas 

aga ketiga kecamatan tersebut dimekarkan menjadi Kabupaten 
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Lamandau.Tanggal 8 Juli 2000 atas prakasa dari Forum Komunikasi 

Masyarakat Pedalaman Bulik, Lamandau dan Delang (FKMP-BULANG) 

dilaksanakan Musyawarah Besar Masyarakat Kecamatan Bulik, Lamandau 

dan Delang di Nanga Bulik, dalam rangka menyamakan Visi dan Misi 

pembentukan Kabupaten Lamandau (P3KL) setelah dilakukan Pemilihan 

secara demokratis maka terpilihlah Bapak Mozes Pause, SH sebagai Ketua 

Umum dan Bapak Tommy Hemal Ibrahim sebagai sekertaris umum, Kemudia 

melalui rapat kerja P3KL  maka disusunlah proposal Renana Pembentukan 

Kabupaten Lamandau sebagai bahan ekspose didepan independen Lasbos 

Fisip UI di Hotel Wisata Jakarta tanggal 15 Oktober 2001. Hasil ekspose ini 

ini disosialisasikan kepada masyarakat Kecamatan Bulik, Kecamatan 

Lamandau dan Kecamatan Delang pada tanggal 5 Febuay 2002 di Nanga 

Bulik. 

Pengesahan Undang-Undang Nomor 5 tahun 2002 tentang 

Pembentukan Kabupaten Provinsi Kalimantan Tengah di Jakarta dihadiri oleh 

P3KL terdiri dari: 

1. Drs.Iba Tahan 

2. H.Arsyadi Madiah 

3. Idara Y. Kunum 

4. H.Buhan 

5. Ibramsyah Ambram 

6. Damawi Juwahir 

7. Syubandi, HM 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



32 
 

8. Vincentius Huang 

9. Drs.Frans Efendi 

10. Imanuel Gerson 

11. Luyen,K 

12. Evendi Buhing 

Acara pelantikan Bapak Drs.Regol Cikar sebagai pejabat Bupati 

Lamandau oleh Gubernur Kalimantan Tengah atas nama Menteri Dalam 

Negeri di depan sidang Peripuna DPRD Provinsi Kalimantan Tengah di 

Palangkaraya pada tanggal 8 Juli 2002. Tanggal 12 Juli 2002, aktifitas Kantor 

Bupati Nanga Bulik mulai dibuka dengan jumlah personil pelaksana sebanyak 

lima orang atas dasar instruksi Pejabat Bupati Lamandau. Syukuran atas 

terbentuknya Kabupaten Lamandau di pusatkan di Bundaran Bukit Hibul yang 

meupakan Rencana Areal Perkantoran Pemda Kabupaten Lamandau, Dalam 

acara syukuran ini juga dilakukan  Peletakan Prasasti Kabupaten Lamandau. 

 

B. Kondisi Geografis 

1. Geografi 

Secara geografis Kabupaten Lamandau teletak pada 1”9 sampai 

dengan 3”36 Lintang Selatan dan 110”25 sampai dengan 112”50 Bujur 

Timur, dan secara administratif Kabupaten Lamandau ini mempunyai 

batas-batas wilayah sebgai berikut. 
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a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Popinsi   

Kalimantan Barat dan Kecamatan Seruyan Hulu Kabupaten Seruyan, 

Arut Utara, Kabupaten Kotawaringin Barat. 

b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Arut Utara 

Kabupaten   Kotawaringin Barat. 

c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Arut Selatan 

Kabupaten Kotawaringin Barat dan Kecamatan Balai Riam Kabupaten 

Sukamara. 

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Propinsi 

Kalimantan Barat. 

Kabupaten Lamandau teletak pada ketinggian yang berkisar antara 

20-500 meter diatas permukaan laut. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

beberapa daerah perbukitan di wilayah kabupaten Lamandau. Cakupan 

wilayah administratif pada awal berdirinya, Kabupaten Lamandau 

memiliki luas wilayah sebesar 6414 km2 yang tebagi menjadi 3 wilayah 

kecamatan,3 kelurahan, dan 82 Desa. Dengan perkembangan pemerintah 

maupun tuntutan pada pelayanan masyarakat, di Kabupaten Lamandau di 

bentuk 8 kecamatan pemekaran dari yang sebelumnya sejak pertengahan 

tahun 2005. Untuk lebih jelasnya mengenai kecamatan-kecamatan pada 

Kabupaten Lamandau dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 
Daftar Kecamatan di Kabupaten Lamandau 

 
Kecamatan Ibukota Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
Luas 
(Km2) 

Lamandau Tapin Bini  23.611 1.333 
Bulik Nanga Bulik  9.774 665,55 
Delang Kudangan 10.101 685 
Bulik Timur Merambang 6.710 1.074,72 
Menthobi Raya Melata 6.982 620,88 
Sematu Jaya Purwareja 5.911 86,85 
Belantikan Raya Bayat 5.164 1.263 
Batangkawa Kinipan 2.884 685 

Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau 

2. Topografi 

Keadaan topografi kabupaten Lamandau,terdiri dari rawa,dataran 

endah,dataran tinggi,dan perbukitan, juga dialii oleh sungai-sungai besar 

maupun kecil yang menjadi urat nadi perekonomian di daerah ini. 

Topografi Kabupaten Lamandau dibagi menjadi empat bagian, yaitu 

dataran, daerah berombak, daerah berombak bukit, dan daerah berbukit-

bukit yang terdiri dari sebelah utara adalah pegunungan dan macam tanah 

Litosol terhadap erosi.  

Ketinggian wilayah permukaan laut bervariasi dari 25-500 meter 

dari permukaan laut (dpl). Kemiringan lahan di Kabupaten Lamandau 

tersebar dengan indek kemiringan 0 - 15%. Dari lahan yang memiliki 

indeks kemiringan 0 - 15% tersebut masih dapat digunakan untuk lahan 

pertanian sebesar 39.587 hektar. 
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3. Demografi 

Pada akhir  tahun 2009 berdasarkan data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kaupaten Lamandau, sampai tahun 2009 per 31 

Desember jumlah penduduk tercatat berjumlah 71.137 jiwa, terdiri dari 

laki-laki sebanyak 37.830 jiwa dan perempuan sebanyak 33.307, dengan 

kepadatan 8-9 jiwa per km2 dan sex ratio 113,57%. 

4. Iklim dan Curah Hujan 

Kabupaten Lamandau termasuk beriklim tropis dengan suhu rata-

rata  tertinggi 31,70oC-33,20oC. Suhu rata-rata terendah 21,60oC – 23,40oC 

dengan kelembapan udara berkisar antara 83,89”. Keadaan iklim 

Kabupaten Lamandau secara umum dipengaruhi oleh musim kemarau dan 

musim hujan. Curah hujan berkisar antara 2.00 – 2.500 mm/tahun. Curah 

hujan tertinggi pada bulan Januari dan terendah pada bulan Agustus. 

Kelembapan udaa berkisar antara 81% -92% dengan kecepatan angin 0,4 – 

0,7 knot. 

5. Hidrologi 

Salah satu aliran sungai terbesar yang melalui wilayah Kabupaten 

Lamandau adalah Sungai Lamandau dengan beberapa cabang yang 

membentuk anak sungai yang berada di sekita kota antara lain Sungai 

Bulik, Sungai Samaliba, Sungai Sebelimbingan, Sungai Dawak dan lain-

lain. Sungai Lamandau beserta anak-anak sungainya di samping berfungsi 

untuk menunjang kehidupan sehari-hari dari penduduk di sekitarnya juga 

berfungsi sebagai jalur transportasi. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



36 
 

C. Sumber Daya Manusia 

1. Penduduk 

Jumlah dan kepadatan penduduk Kabupaten Lamandau akhir tahun 

2009 dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut. 

Tabel 4.2 
Data Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Lamandau 

 
Kecamatan Laki-laki

(Jiwa) 
Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

Penduduk 
(Jiwa) 

Kepadatan 
(Jiwa/Km2) 

Lamandau 3.659 3.323 6.982 5,24 
Bulik 12.536 11.075 23.611 35,48 
Delang 2.725 2.439 5.164 7,54 
Bulik Timur 3.567 3.143 6.710 6,24 
Menthobi Raya 5.432 4.669 10.101 16,27 
Sematu Jaya 5.284 4.490 9.774 16,27 
Belantikan 3.146 2.765 5.911 4,68 
Batangkawa 1.481 1.403 2.884 4,21 
Jumlah 37.830 33.307 71.137 11,99 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lamandau (2009) 

 

D. Sumber Daya Alam 

1. Pertanian 

Komoditas hasil pertanian tanaman pangan atau tanaman bahan 

makanan yang di usahakan oleh masyarakat, terdiri dari : padi ladang, padi 

sawah, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, 

talas dan sayur-sayuran yang mampu meningkatkan produksi tanaman 

pangan, baik melalui intesifikasi (padi sawah) dan ekstensifikasi (padi 

ladang). Sehingga dengan penduduk Kabupaten Lamandau pada tahun 

2009 yang berjumlah 62.245 jiwa maka untuk komoditas beras jika 

dihitung sesuai jumlah penduduk (standar kebutuhan pangan minimum 
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=140 kg perkapita/tahun) maka Kabupaten Lamandau memiliki 

kemampuan penyediaan pangan berupa beras sebanyak 8.726 ton dengan 

kebutuhan konsumsi sebesar 8.714 ton masih mengalami surplus beras 

sebesar 12ton. 

2. Perikanan 

Kabupaten Lamandau memiliki potensi sungai,danau,awa,juga 

genangan lainnya yang potensial untuk dikembangkan. Dengan wilayah 

yang dilalui oleh sungai lamandau dan anak-anak sungai sehingga potensi 

merupakan sekto yang menjanjikan bagi para investor 

3. Kehutanan 

Sampai dengan 31 Desember 2009, perusahaan bidang kehutanan 

yang ada di Kabupaten Lamandau dan masih beroperasi berjumlah 

sembilan perusahaan yang terdiri dari empat perusahaan IU PHHK Alam, 

satu peusahaan IUPHHK HTI dan empat  IPKH. 

4. Perkebunan 

Potensi perkebunan Kabupaten Lamandau cukup besar 

.Kebanyakan di dominasi oleh perkebunan kelapa sawit yang areal tanam 

dan manajemen pengelolaannya dimiliki oleh peusahaan perkebunan besar 

swasta. Sampai tahun 2009, Perusahaan Perkebunan Besar Swasta di 

Kabupaten Lamandau berjumlah dua puluh. 

5. Pertambangan 

Sektor pertambangan di kabupaten Lamandau memiliki beberapa 

jenis bahan galian A dan B serta galian C. Galian A dan B berupa bijih 
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besi merupakan potensi yang sangat baik bagi perkembangan di 

daerah.Tambang bijih besi terletak di jalan trans kalimantan atau dari 

nanga bulik kudangan. Disamping itu juga ada tambang bahan galian 

golongan C yaitu pasir pasang,pasir/tanah urug,tanah kuning,batu belah 

yang dikelola/dilakukan oleh masyarakat yang di ambil dari aliran Sungai 

Lamandau. 

6. Pariwisata 

Kaupaten Lamanadau mempunyai ojek wisata yang cukup banyak, 

baik jumlah maupun jenisnya.Adapun objek wisata tersebut terdiri dari: 

a. Wisata alam dengan prasarana nya yng beragam seperti 

hutan,bukit,jeram, dan sejumlah air terjun. 

b. Wisata budaya seperti rumah betang, benda benda yang sudah berusia 

ratusan tahun,serta adat istiadat yg masih kental. 

c. Wisata agro kebun sawit dan hutan tanaman industri. 

d. Riam Sangkarapuyan, yang dapat dilihat jika melakukan perjalanan ke 

Desa Pembuluh Hulu dari Ibukota Kecamatan Lamandau,Tapin bini 

Jarak tempuh ke tempat ini kurang lebih 1,5 jam perjalanan,dngan 

menggunakan speedboat. 

e. Riam Tapin Bini, yang terletak tepat di kecamatan Lamandau (Tapin 

Bini), sangat menarik untuk arung jeram bagi yang menyenangi 

olahraga tersebut. 
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E. Sarana dan Prasarana 

1. Jaringan Transportasi 

a. Darat 

Pembangunan jalan darat di Kabupatn Lamandau relatif lebih 

berkembang jika dibandingkan dengan daerah kabupaten lainnya di 

Kalimantan Tengah. Ibukota Kabupaten dan Kecamatan dapat 

dijangkau dari Kabupaten Kotawaringin Barat. Untuk memenuhi 

kebutuhan transportasi darat telah dibangun sebuah terminal angkutan 

yang ada diwilayah dsa kujan,kecamatan Bulik. Terminal tersebut 

diberi nama “Garantung”. 

b. Air 

Sebagai salah satu prasarana transportasi tradisional sudah 

dimanfaatkan oleh penduduk sejak dahulu.Saat ini telah dibangun 

sebuah pelabuhan  “Batu Bisa” yang lebih mempermudah masyarakat. 

2. Sarana Pelayanan Masyarakat 

a. Pos dan Giro 

Dalam melayani masyarakat untuk pengiriman surat dan paket 

atau barang dari dan ke wilayah Kabupatn Sukamara telah tersedia 

kantor pos dan giro yang terdapat pada ibukota Kabupat di Nanga 

Bulik, Sedangkan untuk pos desa terdapat di Kecamatan Lamandau 

dan Delang. 
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b. Telekomunikasi 

Sarana telekomunikasi telah didukung oleh Stasiun Radio 

Transmisi dari Telkom. Cakupan area layanan meliputi kota Nanga 

Bulik dan desa Kujan. Fasilitas telpon yang ada di wilayah Kabupaten 

Lamandau berdasarkan data kapasitas sentral dan sambungan telepon 

kabel di Kabupaten telah mencapai 500 unit sumbangan telepon. 

c. Perbankan 

Sektor ekonomi daerah dan masyarakat tlah tersedia sarana 

perbankan yaitu Bank Pembangunan Kalteng dan Bank Rakyat 

Indonesia yang sampai saat ini dapat melayani masyarkat dengan baik. 

d. Pendidikan 

Pelayanan pendidikan di Kabupaten Lamandau telah terlaksana 

dengan cukup baik, tersedianya sarana pendidikan mulai tingkat 

Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Seklah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP), dan Skolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). 

e. Kesehatan 

Dalam upaya peningkatan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat Kabupaten Lamandau terus mengupayakan peningkatan 

sarana kesehatan dan juga ketersediaan tenaga medis. 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Keuangan daerah merupakan faktor utama yang menyebabkan berbagai 

perubahan peraturan dalam pengelolaan keuangan daerah. Perubahan pengelolaan 

keuangan daerah telah dilakukan seiring dinamika perubahan perundang-

undangan tentang sistem pemerintahan daerah setelah diterapkannya otonomi 

daerah. Pasca otonomi daerah, pemerintah daerah mempunyai kewenangan dan 

tanggung jawab mengatur keuangan daerah berdasarkan prinsip-prinsip 

keterbukaan, partisipasi masyarakat, dan pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Karena itu, pemerintah daerah dituntut untuk dapat menggunakan sumber-sumber 

keuangan daerah secara efektif dan efisien untuk guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Analisis data  merupakan proses pemecahan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. Pengaruh otonomi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah merupakan 

permasalahan pada penelitian ini. Dengan demikian, perlu dilakukan analisis data 

dan pembahasan yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Penelitian ini 

merupakan studi kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau, dengan 

periode yang diteliti dari tahun 2003 sampai dengan 2009. Pada bab ini akan 

diuraikan hasil-hasil yang diperoleh dan dianalisis pada penelitian ini. 

Pembahasan tersebut dapat dilihat pada uraian berikut. 
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A. Perbandingan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 

2003 sampai dengan Tahun 2009 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten Lamandau Tahun 

2003 sampai dengan tahun 2009 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.1 
Data Realisasi PAD Kabupaten Lamandau  
Tahun 2003 sampai dengan Tahun 2009 

(dalam Rupiah) 
 

Tahun Pajak 
Daerah 

Retribusi 
Daerah 

Bagi Laba 
Usaha 

PAD Lain-
Lain 

PAD 

2003 38,757,135 4,122,550,720 - 130,225,237 4,291,533,092 
2004 171,938,160 2,257,634,259 86,914,202 77,343,326 2,593,829,947 
2005 681,034,580 456,018,463 147,546,330 563,335,899 1,847,935,272 
2006 746,460,748 521,357,036 267,904,051 3,456,503,584 4,992,225,419 
2007 985,229,170 903,097,365 861,762,316 15,304,738,964 18,054,827,815
2008 877,275,434 1,556,039,250 1,152,664,728 9,725,486,838 13,311,466,250
2009 953,900,842 1,125,668,705 2,035,144,070 8,364,181,585 12,478,895,202

Sumber: DPKD Kabupaten Lamandau (data diolah) 

Selanjutnya, perbandingan pendapatan asli daerah Kabupaten 

Lamandau dihitung dengan menggunakan analisis angka indeks berantai 

(Chain’s Index) dengan tahun 2003 sebagai tahun dasar. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Dimana: 

Vn,n-l  = Angka Indeks Berantai tahun n dengan tahun dasar n -1 

Σ  = Jumlah 

Vn-1  = Nilai realisasi PAD tahun sebelumnya 

Vn      = Nilai realisasi PAD pada tahun berjalan 
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Hasil perhitungan angka indeks berantai perhitungan 

Pendapatan Asli Daerah dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 Tabel 5.2 
Perbandingan PAD Tahun 2003 – 2009 

dengan Angka Indeks Berantai 
 

Tahun Realisasi PAD Angka Indeks 
2003 4.291.533.092 100% 
2004 2.593.829.947 60% 
2005 1.847.935.272 71% 
2006 4.992.225.419 270% 
2007 18.054.827.815 362% 
2008 13.311.466.250 74% 
2009 12.478.895.202 94% 
Sumber: data sekunder diolah, 2010 

Perhitungan dari masing-masing angka indeks berantai adalah sebagai 

berikut. 

1. Indeks PAD tahun 2004 dengan tahun dasar 2003 

 

 

Vn,n-1= 60,44% 

Vn,n-1= 60% (dibulatkan) 

2. Indeks PAD tahun 2005 dengan tahun dasar 2004 
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Vn,n-1= 71,24% 

Vn,n-1= 71% (dibulatkan) 

3. Indeks PAD tahun 2006 dengan tahun dasar 2005 

 

 

Vn,n-1= 270,15% 

Vn,n-1= 270% (dibulatkan) 

4. Indeks PAD tahun 2007 dengan tahun dasar 2006 

 

 

Vn,n-1= 361,66% 

Vn,n-1= 362% (dibulatkan) 

5. Indeks PAD tahun 2008 dengan tahun dasar 2007 
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Vn,n-1= 73,73% 

Vn,n-1= 74% (dibulatkan) 

6. Indeks PAD tahun 2009 dengan tahun dasar 2008 

 

 

Vn,n-1= 93,75% 

Vn,n-1= 94% (dibulatkan) 

Tabel dan perhitungan di atas menunjukkan bahwa PAD Kabupaten 

Lamandau pada tahun 2003 sampai dengan 2009 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Penurunan yang terjadi berkisar antara 6% sampai dengan 40%, 

sedangkan kenaikan yang terjadi adalah sebesar 170% hingga mencapai 

262%. Perkembangan PAD pada setiap tahunnya diuraikan sebagai berikut. 

1. Perbandingan PAD Tahun 2003 

PAD pada tahun 2003 adalah sebesar 100%, disebabkan karena 

tahun 2003 merupakan tahun dasar atau periode awal tahun perhitungan. 

2. Perbandingan PAD Tahun 2004 

Pada tahun 2004, PAD Kabupaten Lamandau mengalami 

penurunan sebesar 40%, dari sebesar Rp. 4.291.533.092,- (100%) pada 

tahun 2003 menjadi sebesar Rp. 2.593.829.947,- (60%) pada tahun 2004. 

Penurunan ini terjadi karena adanya penurunan yang cukup signifikan pula 
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pada realisasi penerimaan retribusi daerah, khususnya pada retribusi 

angkutan hasil hutan, pertanian, perkebunan, perikanan, dan industri. 

3. Perbandingan PAD Tahun 2005 

Pada tahun 2005, PAD Kabupaten Lamandau mengalami 

penurunan sebesar 29%, dari sebesar Rp. 2.593.829.947,- (100%) pada 

tahun 2004 menjadi sebesar Rp. 1.847.935.272,- (71%) pada tahun 2005. 

Sebagaimana yang terjadi pada tahun sebelumnya, penurunan PAD pada 

tahun 2005 juga disebabkan penurunan yang signifikan kembali terjadi 

pada retribusi angkutan hasil hutan, pertanian, perkebunan, perikanan, dan 

industri. 

4. Perbandingan PAD Tahun 2006 

Pada tahun 2006, PAD Kabupaten Lamandau mengalami kenaikan 

sebesar 170%, dari sebesar Rp. 1.847.935.272,- (100%) pada tahun 2005 

menjadi sebesar Rp. 4.992.225.419,- (270%) pada tahun 2006. Kenaikan 

PAD yang cukup besar ini terjadi disebabkan peningkatan realisasi 

penerimaan yang cukup besar pada jasa giro yang merupakan pos lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah. 

5. Perbandingan PAD Tahun 2007 

Pada tahun 2007, PAD Kabupaten Lamandau mengalami kenaikan 

sebesar 262%, dari sebesar Rp. 4.992.225.419,- (100%) pada tahun 2006 

menjadi sebesar Rp. 18.054.827.815,- (362%) pada tahun 2007. Kenaikan 

PAD yang sangat besar ini terjadi karena adanya pendapatan sisa anggaran 
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tahun 2007 pada pos lain-lain Pendapatan Asli Daerah dengan jumlah 

yang sangat besar, yaitu mencapai Rp. 8.785.262.266,-. 

6. Perbandingan  PAD Tahun 2008 

Pada tahun 2008, PAD Kabupaten Lamandau mengalami 

penurunan sebesar 26%, dari sebesar Rp. 18.054.827.815,- (100%) pada 

tahun 2007 menjadi sebesar Rp. 13.311.466.250,- (74%) pada tahun 2008. 

Penurunan ini terjadi karena pada tahun 2008 kabuaten Lamandau tidak 

memiliki pendapatan sisa anggaran, namun masih memperoleh 

pengembalian dari Dinas/Badan, serta temuan BPK dan Bawasda pada pos 

lain-lain Pendapatan Asli Daerah sehingga penurunan yang terjadi tidak 

begitu besar. 

7. Perbandingan PAD Tahun 2009 

Pada tahun 2009, PAD Kabupaten Lamandau mengalami 

penurunan sebesar 6%, dari sebesar Rp. 13.311.466.250,- (100%) pada 

tahun 2008 menjadi sebesar Rp. 12.478.895.202,- (94%) pada tahun 2009. 

Penurunan PAD pada tahun 2009 ini terjadi karena adanya penurunan 

pengembalian dari Dinas/Badan pada pos lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah. 

 

B. Tingkat Kemandirian Daerah 

1. Derajat Otonomi Fiskal 

Derajat otonomi fiskal digunakan untuk mengukur tingkat 

kemandirian keuangan daerah. Kriteria tingkat kemandirian keuangan 
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daerah dapat diketahui dari hasil perhitungan yang dikonsultasikan dengan 

interval klasifikasi kemandirian daerah. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan derajat otonomi fiskal adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

DOF = Derajat Otonomi Fiskal 

PAD = Pendapatan Asli Daerah 

TPD = Total Penerimaan Daerah 

Rincian dari perhitungan derajat otonomi fiskal pada setiap 

tahunnya adalah sebagai berikut. 

a. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2003 

 

 

DOF = 31,57% 

b. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2004 

 

 

DOF = 8,27% 
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c. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2005 

 

 

DOF = 1,12% 

d. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2006 

 

 

DOF = 1,80% 

e. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2007 

 

 

DOF = 5,05% 

f. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2008 

 

 

DOF = 3,56% 
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g. Derajat Otonomi Fiskal tahun 2009 

 

 

DOF = 3,30% 

Hasil perhitungan derajat otonomi fiskal di atas kemudian 

dikonsultasikan dengan interval klasifikasi kemandirian daerah. Kriteria 

tingkat kemandirian daerah dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5.3 
Tingkat Kemandirian Daerah Kabupaten Lamandau  

dengan Derajat Otonomi Fiskal  
Tahun 2003 – 2009 

 

Tahun PAD (Rp) TPD (Rp) DOF 
Kemampuan 

Daerah 
Pola 

Hubungan 
2003 4,291,533,092 13,592,167,987 31.57% Rendah Konsultatif 
2004 2,593,829,947 31,361,262,320 8.27% Rendah Sekali Instruktif 
2005 1,847,935,272 165,071,781,064 1.12% Rendah Sekali Instruktif 
2006 4,992,225,419 276,599,060,082 1.80% Rendah Sekali Instruktif 
2007 18,054,827,815 357,425,453,316 5.05% Rendah Sekali Instruktif 
2008 13,311,466,250 374,034,238,924 3.56% Rendah Sekali Instruktif 
2009 12,478,895,202 378,579,498,156 3.30% Rendah Sekali Instruktif 
Sumber: data sekunder diolah, 2010 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan derajat 

otonomi fiskal Kabupaten Lamandau mengalami kenaikan dan penurunan. 

Namun demikian, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa derajat 

otonomi fiskal Kabupaten Lamandau cenderung mengalami penurunan. 

Kenaikan hanya terjadi pada tahun 2006 dan tahun 2007. Pada tahun 2006, 

terjadi kenaikan derajat otonomi fiskal sebesar 0,69% dari sebesar 1,12% 
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pada tahun 2005 menjadi sebesar 1,80% pada tahun 2006. Tahun 2007 

kenaikan kembali terjadi dengan persentase yang lebih besar. Kenaikan 

derajat otonomi fiskal pada tahun 2007 adalah sebesar 3,25%, dari sebesar 

1,80% pada tahun 2006 menjadi sebesar 5,05% pada tahun 2007. Secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa dari tahun 2003 sampai dengan tahun 

2009 Kabupaten Lamandau mengalami penurunan tingkat kemandirian 

keuangan. Dengan demikian, Kabupaten Lamandau mengalami penurunan 

dalam membiayai kegiatan pembangunan daerah dengan menggunakan 

penerimaan dari pendapatan asli daerah. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

derajat otonomi fiskal yang semakin menurun dari tahun 2003 sampai 

dengan tahun 2009. Pada tahun 2003, derajat otonomi fiskal Kabupaten 

Lamandau adalah sebesar 31,57% dengan kemandirian daerah yang 

tergolong rendah dan pola hubungan konsultatif, sedangkan pada tahun 

2009 derajat otonomi fiskal Kabupaten Lamandau menjadi sebesar 3,30% 

dengan kemandirian daerah yang tergolong rendah sekali dan pola 

hubungan instruktif.  

Berdasarkan indikator pola hubungan dan tingkat kemandirian 

daerah dapat dilihat bahwa kemandirian daerah yang rendah sekali dan 

pola hubungan instruktif terjadi dari tahun 2004 sampai dengan tahun 

2009, sedangkan pada tahun sebelumnya kemandirian daerah berada 

dalam kategori rendah dengan pola hubungan konsultatif. Kemandirian 

daerah yang rendah sekali ini disebabkan karena pemerintah daerah masih 

sangat tergantung pada pemerintah pusat. Dengan kata lain, sebagian besar 
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penerimaan daerah bukanlah berasal dari Pendapatan Asli Daerah, namun 

berasal dari dana perimbangan dari pusat dan propinsi. Dana perimbangan 

dari pusat dan propinsi ini diperoleh melalui bagi hasil pajak dan bukan 

pajak, dana alokasi umum, serta dana alokasi khusus. Dari realisasi 

penerimaan daerah Kabupaten Lamandau diketahui bahwa pada tahun 

pemerintah daerah memperoleh bagi hasil pajak dan bukan pajak yang 

cukup besar terutama dengan adanya peningkatan drastis pada tahun 2004. 

Selain itu, pada tahun 2005 sampai dengan 2009 pemerintah daerah 

memperoleh dana alokasi umum dan dana alokasi khusus dalam jumlah 

yang jauh lebih besar dari Pendapatan Asli Daerah. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Lamandau belum mampu 

melaksanakan otonomi daerah.  

2. Derajat Otonomi Perpajakan 

Untuk mengetahui tingkat kemandirian daerah dalam membiayai 

keuangan daerah dengan sumber pendapatan dari bagi hasil pajak dan 

bukan pajak digunakan derajat otonomi perpajakan. Semakin besar 

proporsi bagi hasil pajak dan bukan pajak terhadap total pendapatan 

daerah, maka dapat dikatakan bahwa semakin besar pula kemandirian 

daerah dalam membiayai keuangan. Sebaliknya, apabila proporsi bagi 

hasil pajak dan bukan pajak terhadap total pendapatan daerah semakin 

kecil maka daerah dinilai kurang mampu untuk membiayai keuangannya. 

Derajat otonomi perpajakan dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 
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Keterangan: 

DOP = Derajat Otonomi Perpajakan 

BHP = Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak 

TPD = Total Penerimaan Daerah 

Rincian dari perhitungan derajat otonomi perpajakan pada setiap 

tahunnya adalah sebagai berikut. 

a. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2003 

 

 

DOP = 28,70% 

b. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2004 

 

 

DOP = 90,23% 

c. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2005 
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DOP = 15,17% 

d. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2006 

 

 

DOP = 17,25% 

e. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2007 

 

 

DOP = 14,10% 

f. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2008 

 

 

DOP = 11,04% 
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g. Derajat Otonomi Perpajakan tahun 2009 

 

 

DOP = 14,01% 

Hasil perhitungan derajat otonomi perpajakan dengan rasio 

kontribusi bagi hasil pajak dan bukan pajak terhadap total penerimaan 

daerah pada Kabupaten Lamandau dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.4 
Derajat Otonomi Perpajakan Kabupaten Lamandau 

Tahun 2003 – 2009 
 

Tahun BHP (Rp) TPD (Rp) DOP 
2003 3.901.304.522 13.592.167.987 28.70% 
2004 28.295.822.635 31.361.262.320 90.23% 
2005 25.045.442.928 165.071.781.064 15.17% 
2006 47.724.107.141 276.599.060.082 17.25% 
2007 50.390.422.794 357.425.453.316 14.10% 
2008 41.299.972.818 374.034.238.924 11.04% 
2009 53.026.236.226 378.579.498.156 14.01% 

Sumber: data sekunder diolah, 2010 

Tabel di atas menunjukkan bahwa derajat otonomi perpajakan 

daerah Kabupaten Lamandau untuk tahun 2003 sampai dengan 2009 

mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan terjadi pada tahun 2004, 

2006, dan 2009. Sedangkan penurunan terjadi pada tahun 2005, 2007, dan 

2008. Pada tahun 2004 terjadi kenaikan yang cukup besar, yaitu 61,52%. 

dari sebesar 28,70% pada tahun 2003 menjadi sebesar 90,23% pada tahun 

2004. Kenaikan yang cukup besar pada tahun 2004 ini terjadi karena 
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adanya peningkatan yang besar pula pada pos bagi hasil pajak dan bagi 

hasil bukan pajak. Dari realiasi penerimaan daerah diketahui bahwa pada 

tahun 2004 bagi hasil pajak meningkat dari sebesar Rp. 130.225.237,- pada 

tahun 2003 menjadi sebesar Rp.  14.621.362.072,- pada tahun 2004, 

sedangkan bagi hasil bukan pajak meningkat dari sebesar Rp. 

3.771.079.285,- pada tahun 2003 menjadi sebesar Rp.  13.674.460.563,- 

pada tahun 2004. 

Tahun 2006 kenaikan yang terjadi adalah sebesar 2,08% dari 

sebesar 15,17% pada tahun 2005 menjadi sebesar 17,25% pada tahun 

2006. Kenaikan pada tahun 2009 adalah sebesar 2,96% dari sebesar 

11,04% pada tahun 2008 menjadi sebesar 14,01% pada tahun 2009. 

Peningkatan-peningkatan yang terjadi ini disebabkan bagi hasil pajak dan 

bagi hasil bukan pajak juga mengalami peningkatan pada tahun-tahun 

tersebut.  

Penurunan yang terjadi pada tahun 2005 merupakan penurunan 

terbesar yang terjadi selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2009, yaitu 

sebesar 75.05%. Penurunan ini terjadi dari nilai sebesar 90,23% pada 

tahun 2004 menjadi 15,17% pada tahun 2005. Penurunan ini terjadi 

disebabkan kenaikan yang sangat besar pada total penerimaan daerah. 

Total penerimaan daerah mengalami peningkatan dari sebesar Rp. 

31.361.262.320,- pada tahun 2004 menjadi sebesar Rp. 165.071.781.064,- 

pada tahun 2005. Peningkatan total penerimaan daerah ini berasal dari 

adanya penerimaan dana alokasi umum dan dana alokasi khusus pada pos 
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dana perimbangan dari pusat dan propinsi dalam jumlah yang sangat besar. 

Pada tahun 2005, jumlah dana alokasi umum adalah sebesar Rp. 

120.070.000.000,- dan dana alokasi khusus sebesar Rp. 16.009.664.377,-. 

Pada tahun 2007 terjadi penurunan sebesar 3,16%, dari 17,25% 

pada tahun 2006 menjadi 14,10% pada tahun 2007. Penurunan kembali 

terjadi sebesar 3,06% pada tahun 2008 sehingga nilai derajat otonomi 

perpajakan menjadi sebesar 11,04%. Dari hasil perhitungan dapat 

dikatakan bahwa dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 derajat 

otonomi perpajakan Kabupaten Lamandau rata-rata masih rendah. Derajat 

otonomi perpajakan yang tinggi hanya terjadi pada tahun 2004. Namun hal 

ini tidak berlanjut pada tahun-tahun berikutnya. Hal ini terjadi karena pada 

tahun-tahun berikutnya proporsi bagi hasil pajak dan bukan pajak masih 

terbilang kecil dibanding total penerimaan daerah. Karena itu, dapat 

diartikan bahwa tingkat kemandirian daerah Kabupaten Lamandau yang 

dinilai dari derajat otonomi fiskal masih terbilang rendah. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa bagi hasil pajak dan bukan pajak pada daerah 

Kabupaten lamandau belum dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan 

daerah. 

3. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan 

Untuk mengetahui tingkat ketergantungan pemerintah daerah 

kepada pemerintah pusat dapat diketahui dengan menghitung derajat 

otonomi sumbangan dan bantuan. Semakin tinggi derajat otonomi 

sumbangan dan bantuan terhadap total pendapatan daerah. maka semakin 
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besar pula tingkat ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah 

pusat. Sebaliknya, semakin rendah derajat otonomi sumbangan dan 

bantuan terhadap total pendapatan daerah. maka semakin kecil pula tingkat 

ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat. Derajat 

otonomi sumbangan dan bantuan dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut. 

 

Keterangan: 

DOB = Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan 

B = Smbangan dan bantuan yang diterima pemerintah daerah 

TPD = Total Penerimaan Daerah 

Rincian dari perhitungan derajat otonomi perpajakan pada setiap 

tahunnya adalah sebagai berikut. 

a. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2003 

 

 

DOB = 18.91% 
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b. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2004 

 

 

DOB = 1.50% 

c. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan  tahun 2005 

 

 

DOB = 73.07% 

d. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2006 

 

 

DOB = 71.35% 

e. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2007 

 

 

DOB = 64.83% 
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f. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2008 

 

 

DOB = 67.64% 

g. Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan tahun 2009 

 

 

DOB = 67.67% 

Hasil perhitungan derajat otonomi sumbangan dan bantuan dengan 

rasio kontribusi sumbangan dan bantuan pemerintah pusat terhadap total 

penerimaan daerah pada Kabupaten Lamandau dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5.5 
Derajat Otonomi Sumbangan dan Bantuan Kabupaten Lamandau 

Tahun 2003 – 2009 
 

Tahun B (Rp) TPD (Rp) DOB 
2003 2.570.812.328 13.592.167.987 18.91% 
2004 471.609.738 31.361.262.320 1.50% 
2005 120.637.629.625 165.071.781.064 73.08% 
2006 197.362.000.000 276.599.060.082 71.35% 
2007 231.730.000.000 357.425.453.316 64.83% 
2008 252.989.656.000 374.034.238.924 67.64% 
2009 256.184.691.500 378.579.498.156 67.67% 
Sumber: data sekunder diolah, 2010 
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Hasil analisis dan perhitungan menunjukkan bahwa derajat 

otonomi sumbangan dan bantuan Kabupaten Lamandau mengalami 

penurunan dan kenaikan. Penurunan yang cukup besar terjadi pada tahun 

2004, yaitu sebesar 17, 41% dari 18,91% pada tahun 2003 menjadi 1,50% 

pada tahun 2004. Hal ini dapat terjadi karena penerimaan daerah dari pusat 

juga mengalami penurunan, sedangkan total penerimaan daerah 

mengalami peningkatan. Penerimaan daerah dari pusat meningkat dari 

sebesar Rp. 2.570.812.328,- pada tahun 2003 menjadi Rp. 471.609.738,- 

pada tahun 2004. Derajat otonomi sumbangan dan bantuan pada tahun 

2004 juga merupakan derajat yang paling kecil dalam kurun waktu tahun 

2003 sampai dengan 2009. Hal ini dapat diartikan bahwa pada tahun 2004, 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat sangat kecil. 

Namun demikian, rendahnya ketergantungan pemerintah daerah 

kepada pemerintah pusat tidak terjadi pada tahun-tahun berikutnya. Tahun 

2005 menunjukkan kenaikan derajat otonomi sumbangan dan bantuan 

yang signifikan, yaitu sebesar 71,58% dari sebesar 1,50% pada tahun 2004 

menjadi 73,08% pada tahun 2005. Peningkatan yang sangat drastis ini 

terjadi karena pada tahun 2005 Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau 

menerima dana alokasi dari pemerintah pusat dengan jumlah yang sangat 

besar, yaitu Rp.  120.070.000.000,-. Dana alokasi yang diterima bahkan 

jauh lebih besar dari Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamandau 

sehingga total penerimaan daerah turut meningkat secara signifikan.  
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Pada dua tahun berikutnya kembali terjadi penurunan derajat 

otonomi sumbangan dan bantuan, namun tidak signifikan. Penurunan pada 

tahun 2006 adalah sebesar 1,73% dari 73,08% pada tahun 2005 menjadi 

71,35% pada tahun 2006. Tahun 2007 derajat otonomi sumbangan dan 

bantuan mengalami penurunan sebesar 6,53% dari 71,35% pada tahun 

2006 menjadi 64,83% pada tahun 2007. Tahun 2008 dan 2009, derajat 

otonomi sumbangan dan bantuan mengalami kenaikan masing-masing 

sebesar 2,81% pada tahun 2008, dan 0,03% pada tahun 2009. Apabila 

dilihat secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa derajat otonomi 

sumbangan dan bantuan pada Kabupaten Lamandau terbilang cukup 

tinggi, dengan nilai rata-rata dalam kurun waktu tahun 2003 sampai 

dengan 2009 yang melebihi dari 50%. Hal ini dapat diketahui dari 

besarnya proporsi perbandingan sumbangan dan bantuan terhadap total 

penerimaan daerah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat 

ketergantungan pemerintah daerah Kabupaten Lamandau terhadap 

pemerintah pusat cukup tinggi, dan belum memperlihatkan kecenderungan 

untuk menurun dari tahun ke tahun. 

 

C. Sektor-Sektor Potensial dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Setelah mendapatkan gambaran umum tentang Pendapatan Asli 

Daerah, selanjutnya dapat diidentifikasi pos-pos dari Pendapatan Asli Daerah 

yang potensial untuk dikembangkan dalam rangka meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah pada Pemerintah Daerah kabupaten Lamandau. Hal ini dapat 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



63 
 

diketahui dari kontribusi masing-masing pos Pendapatan Asli Daerah. Pos-pos 

pendapatan Asli Daerah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.6 
Pos-Pos Pendapatan Asli Daerah 

Tahun 2003 – 2009 
 

Tahun Pajak 
Daerah 

Retribusi 
Daerah 

Bagi Laba 
Usaha 

PAD Lain-
Lain 

PAD 

2003 38,757,135 4,122,550,720 - 130,225,237 4,291,533,092 
2004 171,938,160 2,257,634,259 86,914,202 77,343,326 2,593,829,947 
2005 681,034,580 456,018,463 147,546,330 563,335,899 1,847,935,272 
2006 746,460,748 521,357,036 267,904,051 3,456,503,584 4,992,225,419 
2007 985,229,170 903,097,365 861,762,316 15,304,738,964 18,054,827,815
2008 877,275,434 1,556,039,250 1,152,664,728 9,725,486,838 13,311,466,250
2009 953,900,842 1,125,668,705 2,035,144,070 8,364,181,585 12,478,895,202

 

Dari pos-pos pendapatan asli daerah di atas dapat dihitung kontribusi 

masing-masing pos terhadap total Pendapatan Asli Daerah. Pada tabel di atas 

dapat dilihat bahwa PAD lain-lain merupakan salah satu pos yang menjadi 

bagian PAD. PAD lain-lain antara lain terdiri dari jasa giro, sumbangan pihak 

ketiga, bunga bank, penerimaan ganti rugi denda keterlambatan dan denda 

pajak, pencadangan wilayah, dana pembangunan dari BPK, hasil penjualan 

aset daerah, hasil peternakan yang dipisahkan,  serta pendapatan dari 

pengembalian dan sisa anggaran. Kontribusi masing-masing pos Pendapatan 

Asli Daerah dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5.7 
Rasio Kontribusi Pos-Pos Pendapatan Asli Daerah 

Tahun 2003 – 2009 
 

Jenis 
Penerimaan 

Rasio Kontribusi Rata-
rata 

Kotribusi2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 
Pajak 
Daerah 0.90% 6.63% 36.85% 14.95% 5.46% 6.59% 7.64% 11.29%
Retribusi 
Daerah 96.06% 87.04% 24.68% 10.44% 5.00% 11.69% 9.02% 34.85%
Bagi Laba 
Usaha  0.00% 3.35% 7.98% 5.37% 4.77% 8.66% 16.31% 6.63%
Lain-lain 
PAD  3.03% 2.98% 30.48% 69.24% 84.77% 73.06% 67.03% 47.23%
Sumber: data sekunder diolah, 2010 

Berdasarkan data PAD setelah diurutkan maka akhirnya diperoleh 

kontribusi rata-rata pos PAD, yaitu pos; (1) pajak daerah sebesar 11,29%, (2) 

pos retribusi daerah 34,85%, (3) pos bagi laba usaha daerah sebesar 6,63%, 

dan (4) pos lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. Selanjutnya dapat 

dilihat bahwa pos yang memiliki kontribusi paling besar bagi Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Lamandau adalah lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 

sah, dan pos retribusi daerah, dengan rata-rata kontribusi selama periode tahun 

2003 sampai 2009 masing-masing sebesar 47,23% dan 34,85%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa sektor yang berpotensi untuk dikembangkan 

adalah sektor-sektor dari penerimaan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 

sah, dan pos retribusi daerah. Sektor-sektor tersebut antara lain hasil 

peternakan, jasa giro pada pos lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah, 

serta restribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan restribusi perijinan 

tertentu pada pos retribusi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Melalui proses analisis data dan pembahasan sebelumnya maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, keterbatasan, dan memberikan saran 

sebagaimana akan diuraikan pada bab ini. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan sebelumnya adalah sebagai berikut. 

1. Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten Lamandau dalam periode tahun 

2003 sampai dengan 2009 mengalami peningkatan dan penurunan. Dengan 

tahun 2003 sebagai tahun dasar, peningkatan PAD terjadi pada tahun 

2006, dan 2007, dengan peningkatan terbesar pada tahun 2007. 

Peningkatan yang sangat besar terjadi karena adanya peningkatan PAD 

pada pos retribusi daerah. Peningkatan PAD tahun 2006 adalah sebesar 

170% dari tahun sebelumnya, sedangkan peningkatan PAD pada tahun 

2007 adalah sebesar 262% dari tahun sebelumnya. Penurunan PAD terjadi 

pada tahun 2004, 2005, 2008, dan 2009. Penurunan PAD terbesar adalah 

pada tahun 2009 yang mencapai 40% dari tahun sebelumnya. Penurunan 

PAD pada tahun 2005 adalah sebesar 29% dari tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2008 PAD mengelami penurunan sebesar 26% dari tahun 

sebelumnya, dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2009 sebesar 

6%. 
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2. Tingkat Kemandirian Daerah Kabupaten Lamandau 

a. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa derajat otonomi fiskal 

Kabupaten Lamandau cenderung tidak mengalami peningkatan dan 

perubahan pola hubungan dari tahun 2004 sampai dengan 2009. 

Sebelumnya diketahui bahwa pada tahun 2003 derajat otonomi fiskal 

menunjukkan tingkat yang lebih baik dengan pola hubungan 

konsultatif yang menunjukkan bahwa daerah sedikit mampu 

melaksanakan otonomi, namun keadaan ini mengalami penurunan 

pada tahun-tahun sesudahnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah 

daerah Kabupaten Lamandau belum mampu melaksanakan otonomi 

daerah. 

b. Derajat otonomi perpajakan pada Kabupaten Lamandau dalam kurun 

waktu tahun 2003 sampai dengan 2009 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Derajat otonomi perpajakan yang tinggi terjadi pada tahun 

2004, namun hal ini tidak berlanjut pada tahun-tahun berikutnya. 

Derajat otonomi perpajakan yang tinggi pada tahun 2004 terjadi karena 

peningkatan yang cukup besar pula pada penerimaan bagi hasil pajak 

dan bagi hasil bukan pajak. Secara keseluruhan diketahui bahwa 

tingkat kemandirian daerah Kabupaten Lamandau yang dinilai dari 

derajat otonomi fiskal masih terbilang rendah. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa bagi hasil pajak dan bukan pajak pada daerah 

Kabupaten lamandau belum dapat diandalkan sebagai sumber 

pendapatan daerah. 
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c. Derajat otonomi sumbangan dan bantuan pemerintah daerah 

Kabupaten Lamandau dalam kurun waktu tahun 2003 sampai dengan 

2009 menunjukkan kenaikan dan penurunan. Dari hasil perhitungan 

secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tingkat ketergantungan 

pemerintah daerah Kabupaten Lamandau terhadap pemerintah pusat 

cukup tinggi, dan belum memperlihatkan kecenderungan untuk 

menurun dari tahun ke tahun. 

3. Sektor-sektor yang potensial untuk dikembangkan dalam rangka 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah adalah sektor dari pos lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah yang mencakup hasil peternakan dan jasa giro, 

serta sektor dari pos retribusi daerah yang mencakup retribusi jasa umum, 

jasa usaha, dan jasa perijinan tertentu. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata 

kontribusi dalam periode tahun 2003 sampai dengan 2009 yang 

menunjukkan bahwa kontribusi pos lain-lain Pendapatan Asli Daerah, dan 

kontribusi pos retribusi daerah memiliki rasio yang paling besar, yaitu 

47,23% dan 34,85%. 

 

B. Keterbatasan 

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti data realisasi pendapatan 

daerah. Peneliti tidak melakukan kajian terhadap kebijakan pemerintah daerah 

Kabupaten Lamandau dalam memperhitungkan, menetapkan, serta 

menentukan dasar pemungutan sumber pendapatan asli daerah. Dengan 

demikian, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas pokok bahasan 
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penelitian dengan melakukan kajian terhadap sumber pendapatan asli daerah 

guna memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

 

C. Saran 

Setelah menarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran dan masukan khususnya bagi pemerintah 

daerah Kabupaten Lamandau. Saran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Pendapatan asli daerah pada Kabupaten Lamandau masih mengalami 

kenaikan ataupun penurunan setiap tahunnya, maka Kabupaten Lamandau 

dikatakan belum mampu melaksanakan otonomi daerah, sehingga 

pemerintah daerah perlu lebih mengeksplorasi sumber-sumber pendapatan 

asli daerah sehingga pendapatan asli daerah dapat ditingkatkan dan 

menunjukkan perkembangan kea rah yang lebih baik. 

2. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Lamandau, untuk meningkatkan 

kontribusi pendapatan asli daerah dapat dilakukan dengan berbagai upaya, 

seperti: meningkatkan efektivitas pemungutan sumber-sumber pendapatan 

asli daerah, memperhatikan kondisi lingkungan internal dan eksternal 

untuk dapat meningkatkan penerimaan sumber-sumber pendapatan asli 

daerah di Kabupaten Lamandau. Perhatian terhadap kondisi lingkungan 

internal dan eksternal organisasi pemerintah perlu dilakukan guna 

menyusun strategi peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah. 

Perhatian terhadap kondisi lingkungan internal organisasi diperlukan 

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan organisasi dalam melakukan 
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pemungutan pendapatan asli daerah, sedangkan perhatian terhadap kondisi 

lingkungan eksternal organisasi diperlukan untuk mengetahui peluang dan 

hambatan dalam peningkatan pendapatan asli daerah. Dengan adanya 

pengetahuan akan kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan dalam 

peningkatan retribusi daerah, maka Kabupaten Lamandau dapat menyusun 

suatu strategi yang tepat untuk menetapkan objek-objek pendapatan asli 

daerah, sehingga dapat meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah. 

3. Diharapkan agar pemerintah daerah Kabupaten Lamandau dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemungutan pendapatan asli daerah 

dengan melakukan upaya-upaya sebagai berikut, antara lain: 

mengoptimalkan sumber-sumber potensi yang dimiliki oleh daerah dengan 

memperhatikan perkembangan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat, 

meningkatkan intensifikasi pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah, 

melakukan evaluasi terhadap peraturan daerah khususnya yang 

menyangkut pendapatan asli daerah, melakukan penyuluhan dan 

sosialisasi peraturan daerah tentang pajak daerah dan retribusi  daerah, dan 

meningkatkan pelayanan dan kualitas sumber daya manusia terutama bagi 

pegawai/aparat pemungut yang melakukan penagihan dan pemungutan 

pendapatan asli daerah. 
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